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Abstrak. Ketepatan penggunaan media dalam pembelajaran sangat bersar
pengaruhnya terhadap proses pembelajaran itu sendiri baik media teks, suara,gambar,
animasi dan vidio semua memiliki peran masing-masing dalam menunjang proses
pembelajaran apalagi dalam pembelajaran yang bersifat kompleks, yang tidak hanya
menuntut mahasiswa untuk hanya sekedar tahu tetapimahasiswa dituntut harus dapat
memahami, mengaplikasi, dan menganalisi tentang suatu objek yang sedang dipelajari.
Agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien maka penggunaan berbagai macam
media yang dalam proses pembelajaran sangat diperlukan.
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1

Pendahuluan

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dibidang teknologi
menimbulkan suatu ide pada perkembangan otomotif, salahsatunya adalah
Mobil listrik, dimana mobil listrik ini adalah sebagai pengganti kendaraan
berbaahan bakar minyak. mobil listrik ini adalah moblil yang di gerakan
dengan motor listrik, mobil listrik digunakan untuk alat transportasi yang
ramah lingkugan. Seiring berjalannya waktu terknologi kendaraan tidak
hanya digunakan sebagai alat transportasi tetapi digunakan juga untuk
balapan, yang disebut dengan Kontes Mobil Hemat Energi (KMHE).
Balapan tersebut khusus mobil listrik yang menggunakan batrai litium,
sebagai sumber utama untuk menjalankannya yang dirancang agar dapat
melaju  dengan  kencang  di lintasan dan  aman  bagi
pengendaranya[1][2][3][4][5][6]-

Penggunaan mobil listrik sudah ada digunakan di lingkungan kampus
dan tempat wissata. Kendala dalam pengguaan mobil listrik ini
ketersediaan stasiun pengisian atau charging station masih minim.Alat
penggerak mobil kampus yang di sebut differential/gardan adalah suatu
unit pemindah tenaga yang komponennya didominasi oleh roda gigi
berbentuk bevel “memiring” yang berfungsi untuk mereduksi putaran dan
tenaga roda penggerak sisi dalam ketika belok kemudian putaran dan
tenaga ditambahkan ke roda penggerak roda sisi luar[7][8][9][10].

Energi listrik adalah termasuk salah satu energi alternatif, yang
bisa digunakan sebagai pengganti bahan bakar minyak. Energi listrik
sendiri tidak asing dalam kehidupan keseharian manusia, dikarenakan pada
saat ini energi listrik telah menjadi salah satu kebutuhan pokok pada
masyarakat selain kebutuhan sandang, pangan dan papan. Keluwesan
energi listrik dalam mengubah energi menjadi bentuk energi lain (mekanis,
panas, cahaya) serta penyalurannya yang mudah menyebabkan energi
menjadi pilihan utama. Kebutuhan akan energi listrik semakin meningkat,
sejalan dengan peningkatan kesejahteraan penduduk. Penggunaan energi
listrik khususnya untuk keperluan rumah tangga juga semakin beragam,
sebagai akibat dari ditawarkan berbagai peralatan rumah tangga yang
memanfaatkan energi listrik seperti setrika, majicjar, kulkas, pompa air dan
sebagainya[11][12].

Fungsi gardan dalam roda penggerak adalah untuk meneruskan
tenaga putar yang dihasilkan oleh mesin mobil menuju roda penggerak



yang sebelumnya tenaga putar ini di hubungkan ke sistem kopling,
transmisi, batang propeller [13].

Akan tetapi, biaya yang harus disediakan untuk memiliki mobil
listrik relatif lebih tinggi daripada mobil bbm, dengan latar belakang
tersebut diatas, maka kami dari mahasiswa UNMA Banten memiliki ide
untuk membuat mobil listrik dengan harga ekonomis Sedangkan pada
menggunaan mobil listrik tentunya membutuhkan sebuah rangka
chasisyang berfungsi sebagai penopang semua beban yang ada pada
kendaraan,untuk sebuah kontruksi rangka chasis itu sendiri harus
memiliki kekuatan,ringan dan mempunyai kenyamanan[14][15].

2 Metode penelitian

Jenis

merupakan  penelitian  pengembangan.

Pengambilan data melalui observasi dan dokumentasi pengerjaan praktik.
Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. Proses pembuatan
rangka mobil listrik dilakukan di bengkel teknik perawatan dan perbaikan

mesin. Jenis penelitian ini

merupakan penelitian research dan developmentTahapan penelitian

adalah sebagai berikut:

Length

Width

High

Ground clearance
Load capacity
Vehicle weight
Body

System

Mode

Passanger Capacity
Chassis

Front Suspension
Rear Suspension
Front Tire

Rear Tire

Rear Brake

Tabel Spesifikasi kendaraan

2300 mm

1350 mm

1650 mm

230 mm

150 kg

350 kg

Steel frame with steel plate and adjustable seat

EV 4 Speed
Passanger

2 person

Steel

Whisbone

Coil Spring

12 inch, GT Radian
12 inch, GT Radian
Drum Brakes



Front Brake Single disk Brake

Steering Rack and Pinion

Transmission 2 Stage with 4 speed

1* Ratio 2,5

2" Ratio 1.6

Maximum Velocity 30 km/h

Maximum Acceleration 0.8 m/s*

Engine BLDC MOTOR 48 V 2000 Watt
Output 4,5 HP / 4800 rpm

3 Hasil dan Pembahasan

Untuk mengetahui berapa besar daya yang dibutuhkan oleh mobil

listrik, Kita harus melakukan perhitungan terlebih dahulu dengan mengacu

pada :

berat total kendaraan adalah 500 Kg; Frontal area adalah 2,16 m?;

kecepatan maksimum yang direncanakan adalah 30 Km/jam; koefisien
hambatan rolling adalah 0,005 karena jenis ban yang digunakan adalah
tubeless dengan tekanan 2,9 psi; koefisien drag yang digunakan adalah
0,19 dengan masa jenis udara 1,25 Kgm™

Langkah langkah perhitungan yang dibutuhkan untuk menghitung

gaya hambat adalah sebagai berikut :

121

122

1.2.3

Gaya hambat aerodynamic (R,) dengan massa jenis udara (p) =
1,25, Luas frontal area (A;) = 2,16 m® dan kecepatan relatif
kendaraan (V,) = 8 m/s

1
Ra= 5 .P. A Cq V&

Re= 5X125%2,16x0,19 x 8
R,=16,416 N
Gaya hambat rolling (f;) dengan koefisien rolling resistance (K,..) =

0,005, massa mobil (m) = 500 Kg dan kecepatan gravitasi (g) = 9,8
ms? menggunakan persamaan

FEE=K.,.m.g
F. = 0,005 x 500 x 9,81
E. = 24525 N

Perhitungan hambatan total (F,..) Ketika kendaraan posisi
kecepatan 30km/h di jalan lurus yaitu dengan menjumlahkan
hambatan aerodinamis (F,,) dan hambatan rolling resistance (F,.,.)
sebagai berikut:



thax = Fad + Frr
Frmax = 16,416 N + 24,525 N
Fimax = 40,941 N

1) Perhitungan transmisi
Tabel transmisi

Input mata gigi Output mata gigi
Gigi 1 12 34
Gigi 2 17 29
Gigi 3 21 26
Gigi 4 24 23
Draft gear 17 69
Final gear 14 45
Differential 8 43

Untuk mencari gear ratio adalah G = Z—; dimana nl = output mata gear,
n2 = input mat gear dan G = gigi

Gi=2=284

25
Gz -—= 1,76

2
Gs=—=1,20

53
G,=—=0,95

24 6o
Draft gear = The 4,059

. _45 _

Final gear = via 3,21

mencari diameter keliling roda dengan jari-jari 12 inci = 30,48 cm
denganrumus k=2 x T X r

o k=Kkeliling

e m=314

o R =jari—jari

k=2xmTxr
=2x3,14 x 30,48
=191,41

Differental = % =5,375

Dimana penyelesaiannya untuk mencari output kegardan dengan rumus :
rpm . diameter roda . 0,001854

draft gear . transmisi. final gear
.. 4800 x 0,001854
Gigil= =0,24
4,059x2,84x3,21




0,24 x 191,41 _ .
5375 - 8,54 km/jam atau 2,37 m/s

4800 x 0,001854
4,059x1,76x 3,21

= % = 13,53 km/jam atau 3,75 m/s

. 4800 x 0,001854
Gigi 3 =
4,059x1,20x 3,21

_ % = 20,29 km/jam atau 5,63 m/s

. 4800 x 0,001854
Gigi 4 =
4,059 x 0,95 x 3,21

0,71 x 191,41 _ _
=T 5375 25,28 km/jam atau 7,02 m/s

Gigi 2 = =0,38

= 0,56

=0,71

4 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari hasil perancangan dan analisis yaitu
sebagai berikut:

Berdasarkan hasil perhitungan gaya-gaya Yyang bekerja pada
kendaraan kampus, diperoleh gaya total sebesar 2.332,961 N, maka
dibutuhkan daya maksimum sebesar 18.663,688 Watt. Dengan adanya
gigi rasio dari transmisi sebesar 2,83 dan spoket gardan 3,75 maka
daya maksimum yang dibutuhkan menjadi 1.758,65 Watt

Sistem penggerak roda yang cocok untuk kendaraan mobil kampus
ketika kendaraan melaju pada jalan datar yaitu penggerak roda
belakang (RWD) dengan kecepatan maksimum 25,28 km/jam atau
7,02 m/s
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